
KEPUTUSAN SIDANG KOMISI A 

MUSYAWARAH KERJA WILAYAH III 

NAHDLATUL ULAMA  JAWA TENGAH 

DI KENDAL, 29 OKTOBER 2023 

 

TENTANG  : 

 

PROGRAM KERJA 

PWNU JAWA TENGAH 2023-2024 

/MASA PERPANJANGAN 2018-2023 

 

 

Bahwa Jam’iyyah Nadlatul Ulama (NU)  adalah perkumpulan / jam’iyyah diiniyyah 

islamiyyah ijtima’iyyah,  didirikan bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan masyarakat, 

kemajuan bangsa, dan ketinggian harkat dan martabat  manusia sebagaimana tercantum dalam 

pasal 8 ayat 1 Anggaran Rumah Tangga NU hasil  muktanar ke-34 NU di Lampung tahun 2021. 

Selain itu juga berupaya merealisasikan berlakunya ajaran Islam  yang menganut faham 

ahlusssunnah wal jama’ah untuk terwujudnya tatanan masyarakat yang berkeadilan demi 

kemaslahatan, kesejahteraan dan demi terciptanya rahmat bagi bangsa (ayat 2 pasal 8 AD NU  hasil 

Muktamar ke-34  NU di  Lampung 2021). 

Bahwa untuk mewujudkan itu, pasal 9 AD NU Muktamar  ke-34 NU di Lampung 2021 

mengamanatkan kepada pengurus untuk melakukan usaha-usaha di bidang agama, pendidikan 

pengajaran dan kebudayaan, sosial, ekonomi dan usaha-usaha lain melalui kerjasama dengan  

pihak dalam maupun kuar negeri yang bermanfaat bagi masyarakat banyak guna terwujudnya 

Khaira Ummah. 

B ahwa  Musyawarah Kerja Wilayah   (Muskerwil) sebagai   forum permusyawaratan NU 

tertinggi kedua  pada tingkat provinsi setelah konferensi wilayah (Konferwil)  salah satu 

agendanya adalah menetapkan program kerja, maka Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) 

Jawa Tengah  masa khidmah 2018-2023 memandang perlu untuk mengambil langkah-langkah 

strategis dan antisipatif sehubungan telah berakhirnya masa khidmah kepengurusannya pada 

tanggal 7 September 2023 lalu dan oleh PBNU masa kepengurusannya diperpanjang selama enam 

bulan terhitung sejak  selesainya masa kepengurusan  periode 2018-2023 itu. 

Pilihan menyelenggarakan Muskerwil bagi PWNU Jateng setelah mendapat mandat untuk 

melanjutkan perkhidmatannya melalui perpanjangan masa kepengurusan oleh PBNU semata 

untuk menjaga keberlanjutan dan kesinambungan program yang diamanatkan dalam konferwil NU 

Jateng di Grobogan tahun 2018 lalu, sekaligus  menjadi salah satu upaya memaksimalkan  amanat 

yang diberikan oleh PBNU, sehingga  dalam masa perpanjangan khidmah kepada jam’iyyah 

terutama dalam pelayanan  kepada masyarakat tidak berhenti, tetapi tetap bejalan sebagaimana 

biasa.  



Tegasnya selama masa perpanjangan  SK kepengurusan PWNU Jateng tidak berpangku 

tangan dan berdiam  diri hanya menunggu persetujuan jadwal  konferwil dari PBNU, tetapi tetap 

menjalankan khidmah yang diemban hingga titik akhir masa kepengurusan. 

Oleh karena itu, musyawirin yang komposisinya terdiri dari utusan PCNU se-Jateng 

bersama utusan pengurus PWNU Jateng  dan  lembaga  serta badanootonom (banom)-nya yang 

mengikuti sidang komisi A tentang program kerja mengambil keputusan untuk dilaksanakan  

kepada PWNU Jateng masa khidmah 2018-2023 ditambah masa perpanjangan selama enam bulan 

, jika selama kurun waktu masa perpanjangan belum  selesai maka direkomendasikan keputusan 

ini  dijadikan  sebagai bahan atau materi pembahasan konferwil NU Jateng setel ah masa 

perpanjangan periodisasi kepengursan ini selesai. 

Adapun program kerja dimaksud  adalah sebagai berikut : 

 

1. Bidang Pendidikan  

1). LP Ma’arif NU  

-  Peningkatan Mutu Madrasah/Sekolah 

-  Kurikulum Ke-NU-an 

-  Bidang Litbang dan GLM 

-  Pramuka, Olahraga, dan Seni 

-  Event 

- LSP dan SMK 

- Pengembangan IT 

- Bidang Usaha dan Percetakan 

- Pendirian perguruan tinggi NU di tiap eks wilayah kawedanan  

           (jika belum ada PTNU)  

- Pendirian satuan pendidikan (satpen) tingkat dasar, menegah dan perguruan 

tinggi yang disiapkan sebagai lembaga pendidikan percontohan/rujukan. 

- Menerbitkan pedoman pembinaan untuk guru/dosen dan tenaga kependidikan  

di lingkungan lkenbaga pendidikan NU 

- Konsolidasi penyelenggara lembaga pendidikan NU 

- Pendirian program studi rumpun Kegunungan di PTNU yang sudah ada atau 

pada PTNU yang akan didirikan. 

 

 

2). Robuithoh Ma’ahid I slamiyah 

- Monitoring perkembangan Madin NU di Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah 

- Advokasi pencegahan kekerasan di Pondok Pesantren 

- Penyiapan SDM / operator untuk mendukung aktifitas pesantren dalam 

mengantisipasi UU Pesantren dan semua regulasi turunannya. 

 



2. Bidang Ekonomi  

-  Program Sertifikasi Amil 

- Program Digitalisasi LAZISNU 

- Program Pemberdayaan Ekonomi Umat (PEU) 

-  Penguatan Manajemen UPZIS NUCARE LAZISNU Kab/Kota 

- LPP PWNU terus mendorong terbentukya LPP di semua PCNU 

- Mendorong LPP PCNU segera menyelesaikan pendataan dan  

atau verifikasi Kadang Tani Sarwotulus di tingkat MWC dan  

Ranting 

- Mendorong LPP PC NU segera membentuk LPP di tingkat MWC masing-

masing 

- Upaya memiliki sarana rumah pelatihan di LPP PCNU masing-masing 

- Mendorong Setifikasi Produk Organik di KTST yang sudah siap dan 

memenuhi syarat  

-  Mengoptimalkan pemotretan potensi lokal sebagai produk unggulan di 

masing-masing LPP PCNU 

- Mewujudkan pusat penguatan produk unggulan lokal di masing-masing 

LPP PCNU 

- Mengakselerasi produk pilot project meliputi  :  

 

1). Padi dengan perlakuan organik 200 ha 

2). Sayur Organik 

3). Perikanan 

4). Peternakan 

5). Perkebunan/kehutanan 

 

- Mendorong KTST untuk bisa menggali pasar baik lokal  

maupun interlokal sebagai sarana penyerapan produknya 

- Menyelenggarakan PKPPNU tingkat wilayah yang ke-3 

- Membentuk / mendirikan Koperasi primer/unit usaha pemasaran di LPP 

PCNU masing-masing 

- Merancang dan membentuk destinasi wisata kuliner organik 

- Pertemuan LPP PCNU & KTST se – Jateng  dengan Agenda optimalisasi 

program 

-  Menyiapkan holding  di tingkat provinsi untuk konsolidasi usaha-usaha 

yang dikembangkan di daerah  

- Pendirian lembaga usaha untuk mendukung kemandirian organisasi. 

 

3. Bidang Sosial  dan Kesehatan 

- Program Tanggap Bencana NU Peduli 

- Penyelenggaraan Klinik NU 

- Penyelenggaraan RPH Sehat dan Halal NU  

- Mengadvokasi dan melakukan pendampingan kepada  



PCNU/MWCNU/PRNU dalam usaha pendirian dan  

pengembangan fasilitas kesehatan masyarakat. 

-      Fasilitasi pendirian runah sakit/klinik NU 

 

 

4. Bidang Politik 

- Memfasilitas pendirian forum silaturahmi kader  politik NU  

lintas partai untuk mendukung program organisasi. 

- Memfasilitasi pendirian forum silaturahmi antar kepala daerah NU. 

- Memfasilitasi forum-forum kerjasama lintas profesi untuk mendukung 

pelaksanaan program-program organisasi. 

- Muktamar Ilmu Pengetahuan ke-2 

 

5. Bidang  Publikasi, Data dan Dokumentasi  

- Pengembangan Dakwah Aswaja an Nahdliyah di Jawa Tengah 

- Peningkatan Kapasitas Dai /Muballigh Nahdlatul Ulama 

- Pelayanan dan Penyebaran Dakwah aswaja an-Nahdliyah 

- Pembuatan dan Penerbitan Media Dakwah 

- Pendampingan Aqidah Aswaja an- Nahdliyah terhadap Kultural dan 

Struktural warga Nahdliyin dan Masyarakat 

- Pembinaan amaliyah an-nahdliyyah di  tiap masjid dan musholla . 

 

6. Bidang Manajemen Organisasi  

- Inventarisasi aset NU dengan aplikasi 

- Inventarisasi  aset yayasan/badan hukum lain yang berafiliasi  

dengan NU dan yang menggunakan nama NU 

- Pemanfaatan aset NU 

- Sosialisasi tugas pokok peran dan fungsi badan otonom dan lembaga NU 

- Mekanisme dan standar operasional koodinasi antara banom dan lembaga 

dengan PWNU Jawa Tengah 

- Memaksimalkan data SISNU, SIMNU, dan SIPNU untuk bahan 

pengambilan keputsan organisasi dan acuan penyusunan program serta 

keguatan agar tepat  sasaran 

- Dibuatkan batasan tegas jenis program PW dan PC 

- Kepastian alokasi waktu masa Verivikasi Faktual (Verfal)  NU 

- Digitalisasi proses manajemen organisasi NU 

-  Penataan manajemen GKMNU mulai dari wilayah – ranting 

- Lakpesdan wilayah membantu PCNU mengkonsolidir Lakpesdam  cabang  

- PWNU mengawal banom IPNU/IPPNU  dalam pendirian dan 

pengembangan organisasi IPNU/IPPNU di  satuan pendidikan (satpen) 

dan perguruan tinggi (PT) NU sebagai pangkalan utama organisasi ( 

antsipasi keputusan kongres IPNU : penguatan IPNU/IPPNU di tingkat 

basis komisariat) 



- Sertifikasi aset-aset milik NU 

-  PWNU siapkan tim pendamping untuk mengurus masalah-masalah NU 

terkait dengan bidang pertanahan. 

 

7. Pengkaderan  

  -  Mendorong badan otonom  meningkatkan kualitas  

pengkaderan di tingkat badan otonom. 

  -  Memperbanyak pengkaderan di tiap daerah, terkhusus di daerah  

   yang masih belum terlaksana PD-PKPNU 

 

8. Pemikiran Keagamaan  

- Memaksimalkan  agenda kegiatan bahtsul masail yang  

ditangani Lembaga Bahtsul Masail (LBM) dan pesantren-pesantren. 

- Mendokumentasikan/membukukan hasil-hasil keputusan bahtsul masail 

dan mensosialisadikan ke masyarakat. 

- Memfasilitasi terselenggaranya forum-forum kajian ilmiah yang 

melibatkan kader NU lintas profesi. 

- Membuat aplikasi sistem Android untuk produk- produk Bahtsul Masail 

Agar tidak terjadi duplikasi atau tumpang tindih dalam realisasi program, PWNU Jateng 

memaksimalkan dan melibatkan peran pengurus harian syuriyah, tanfidziyah,  perangkat dan 

badan otonom yang ada. Mekanisme pelibatan lembaga dan badan otonom mengacu pada regulasi 

yang ada dan keputusan  komisi organisasi Muskerwil III NU  Jateng 

Ditetapkan di Kendal 

Pada Tanggal : 29 Oktober 2023 

 

PIMPINAN SIDANG 

Ketua        Sekretaris   

 

Prof. Dr. H. Hasyim Muhammad, M.Ag    Syamsul Huda S.Sos, M.Si   

Anggota :                

1. Muhamad Sochib, S,H.I 

2. KH Helmy Wafa, M.Pd 

3. Perof Dr Agus Riyanto  

 

     

 


